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Sena, seorang anak yang gemar menatap langit malam dari atap rumahnya, tiba-tiba diajak berlayar
oleh kapten misterius bernama Kapten Awang dalam sebuah kapal layang ajaib menuju Kepulauan
Bintang, untuk menyelamatkan bintang-bintang yang mulai padam akibat dilupakan oleh manusia.Ð

Sena selalu menghabiskan malam-malamnya duduk di atap rumah, menatap bintang-bintang yang

berkelip di langit gelap. Ia suka membayangkan setiap bintang sebagai dunia kecil yang penuh cerita,

meski teman-temannya sering menertawakannya karena dianggap terlalu banyak berkhayal. Malam itu,

ketika Sena sedang menatap langit seperti biasa, ia melihat sesuatu yang aneh, nampak sebuah kapal

berbentuk perahu kuno namun bersayap seperti burung, melayang turun dari langit dan mendarat

lembut di halaman rumahnya. Dari kapal itu turun seorang pria tinggi mengenakan mantel panjang

bertabur bintik-bintik cahaya seperti bintang, topi lebar menutupi sebagian wajahnya yang tersenyum

ramah. "Selamat malam, Sena," sapanya. "Ba-bagaimana kau tahu namaku?" Sena mundur selangkah,

terkejut. "Aku Kapten Awang, penjelajah Kepulauan Bintang," jawabnya sambil membungkuk hormat.

"Dan aku telah mengawasimu selama berbulan-bulan. Kau salah satu dari sedikit anak yang masih

benar-benar percaya pada keindahan bintang." "Kepulauan Bintang? Itu bukan cuma dongeng?" Kapten

Awang tersenyum. "Tidak ada yang benar-benar dongeng, Nak. Hanya kenyataan yang belum kau lihat

sendiri. Maukah kau ikut denganku? Aku butuh bantuanmu." Sena menatap kapal layang ajaib itu,

hatinya berdebar antara takut dan penasaran. Setelah beberapa saat, rasa penasarannya menang.

"Baiklah, aku ikut." Mereka berdua naik ke kapal, dan begitu Kapten Awang menggerakkan kemudi

kayunya, kapal itu melesat naik ke angkasa, menembus awan tipis menuju kegelapan luar angkasa yang

dipenuhi bintang-bintang berkelip. "Ini luar biasa!" seru Sena takjub, melihat Bumi yang kini tampak

seperti bola biru kecil di kejauhan. "Tunggu sampai kau melihat Kepulauan Bintang," kata Kapten Awang

sambil tersenyum. Tak lama kemudian, mereka tiba di sebuah gugusan pulau-pulau kecil yang melayang

di antariksa, masing-masing bersinar seperti bintang raksasa, dihubungkan oleh jembatan-jembatan

cahaya keperakan. "Setiap pulau ini adalah rumah bagi satu bintang," jelas Kapten Awang saat kapal

mereka mendarat di salah satu pulau. "Namun belakangan ini, semakin banyak bintang yang mulai

padam." "Kenapa bisa begitu?" Kapten Awang menghela napas berat. "Bintang bersinar dari harapan

dan keajaiban yang dirasakan manusia setiap kali mereka menatap langit malam. Namun semakin

sedikit orang yang meluangkan waktu untuk menatap bintang. Mereka terlalu sibuk dengan layar-layar

kecil di tangan mereka. Tanpa perhatian manusia, bintang-bintang kehilangan cahayanya, satu per satu."

Mereka berjalan menuju pusat pulau, di mana sebuah bintang besar tampak berkelip lemah, cahayanya

nyaris padam seperti lilin yang kehabisan sumbu. "Ini Bintang Utara, penunjuk arah paling tua di langit,"

kata Kapten Awang sedih. "Jika ia padam, ribuan pelaut dan penjelajah yang selama ini

mengandalkannya akan tersesat." Seorang wanita kecil bercahaya, menyerupai peri dengan sayap

berkilauan seperti debu bintang, terbang mendekati mereka dengan wajah cemas. "Kapten, Bintang

Utara semakin lemah setiap jam! Aku sudah mencoba segalanya, tapi cahayanya terus meredup!"



katanya panik. "Ini Stella, penjaga Bintang Utara," Kapten Awang memperkenalkan pada Sena. "Stella,

ini Sena, anak yang mungkin bisa membantu kita." Stella menatap Sena penuh harap. "Benarkah?

Bagaimana caranya?" Kapten Awang menjelaskan, "Hanya seseorang yang benar-benar percaya pada

keajaiban bintang yang bisa menyalakan kembali cahayanya dengan harapan tulus mereka." Sena

mendekati Bintang Utara yang kini hanya berkelip sangat lemah. Ia teringat semua malam yang ia

habiskan menatap langit, membayangkan cerita-cerita tentang bintang-bintang itu. "Aku selalu percaya

bahwa setiap bintang punya cerita sendiri," bisik Sena sambil meletakkan tangannya di dekat cahaya

lemah Bintang Utara. "Bahkan ketika teman-temanku menertawakanku, aku tak pernah berhenti percaya

bahwa langit malam menyimpan sesuatu yang ajaib." Perlahan, cahaya Bintang Utara mulai berkedip

lebih stabil, meski masih redup. "Itu belum cukup," kata Stella cemas. "Butuh lebih banyak harapan tulus

untuk menyalakannya sepenuhnya." Sena berpikir sejenak, lalu tersenyum. "Aku tahu caranya. Tapi aku

butuh bantuan Kapten untuk kembali ke Bumi sebentar." Dengan kapal layang ajaib, mereka kembali ke

Bumi, mendarat di halaman rumah Sena. Malam itu, Sena mengumpulkan semua teman-temannya yang

selama ini menertawakannya, mengajak mereka naik ke atap rumah. "Kalian mungkin menganggapku

aneh karena selalu menatap bintang," kata Sena pada teman-temannya. "Tapi malam ini, aku mohon,

coba tatap langit bersamaku. Percayalah sekali saja pada keajaiban yang mungkin kalian lupakan."

Awalnya teman-temannya ragu, namun karena rasa penasaran, mereka akhirnya ikut menatap langit

malam bersama Sena. Perlahan, satu per satu dari mereka mulai benar-benar memperhatikan

keindahan bintang-bintang yang berkelip, sesuatu yang sudah lama mereka lupakan di tengah

kesibukan dunia modern. Di angkasa, Kapten Awang dan Stella menyaksikan dari kapal layang mereka

bagaimana cahaya Bintang Utara perlahan menguat, menyala terang seperti sedia kala, seiring

bertambahnya harapan tulus yang mengalir dari Bumi. "Kau berhasil, Sena!" seru Stella gembira ketika

Sena kembali ke Kepulauan Bintang untuk melihat hasil kerjanya. Bintang Utara kini bersinar terang

benderang, dan di sekitarnya, bintang-bintang lain yang tadinya mulai redup pun ikut menguat

cahayanya, seolah saling menularkan semangat. "Terima kasih, Sena," kata Kapten Awang bangga.

"Kau mengingatkan kami semua bahwa keajaiban tidak pernah benar-benar hilang, hanya menunggu

seseorang yang mau percaya." Sebelum mengantarnya pulang, Kapten Awang memberi Sena sebuah

liontin kecil berbentuk bintang yang berkilau lembut. "Ini akan selalu mengingatkanmu pada petualangan

malam ini, dan memanggilku kembali jika suatu saat Kepulauan Bintang membutuhkan bantuanmu lagi."

Sejak malam itu, Sena tak pernah berhenti menatap langit, namun kini beberapa temannya sering

bergabung dengannya, menatap bintang-bintang sambil bertukar cerita tentang keajaiban yang mungkin

tersembunyi di baliknya. Tanpa pernah tahu bahwa jauh di sana, di Kepulauan Bintang, cahaya mereka

benar-benar membantu menjaga langit tetap bersinar.


